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This study aims to determine the correlation between business vocabulary mastery 
and expository text writing skills of class X MPLB students of SMK Negeri 1 Lubuk 
Sikaping. The type of research used is quantitative research with descriptive methods. 
The design in this study is correlational. The study population was 107 students, with 
a sample of 36 students determined through purposive sampling technique. Data were 
obtained through two types of tests, namely objective tests to measure business 
vocabulary mastery and performance tests to measure students' expository text 
writing skills. The results showed that students' business vocabulary mastery was in 
more than sufficient qualifications with an average count of 66.99, and students' 
expository text writing skills were also in more than sufficient qualifications with an 
average count of 70.37. The results of the correlation test showed that there was a 
significant positive relationship between business vocabulary mastery and students' 
expository text writing skills with degrees of freedom n-2 (36-2 = 34) and a 
significance level of 95%. H0 was rejected and H1 was accepted because the results of 
the hypothesis test showed t count> t table, namely 6.76> 1.69. This finding indicates 
that the higher the mastery of business vocabulary, the better the students' business-
themed expository text writing skills. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi penguasaan kosakata bidang bisnis 
dengan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk 
Sikaping. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Rancangan dalam penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian berjumlah 
107 siswa, dengan sampel 36 siswa yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. 
Data diperoleh melalui dua jenis tes, yaitu tes objektif untuk mengukur penguasaan kosakata 
bidang bisnis dan tes unjuk kerja untuk mengukur keterampilan menulis teks eksposisi 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bidang bisnis siswa berada 
pada kualifikasi lebih dari cukup dengan rata-rata hitung 66,99, dan keterampilan menulis 
teks eksposisi siswa juga berada pada kualifikasi lebih dari cukup dengan rata-rata hitung 
70,37. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara penguasaan kosakata bidang bisnis dengan keterampilan menulis teks eksposisi siswa 
dengan derajat kebebasan n-2 (36-2=34) dan taraf signifikansi 95% H0 ditolak dan H1 
diterima karena hasil pengujian hipotesis menunjukkan thitung> ttabel yaitu 6,76 > 1,69. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi penguasaan kosakata bidang bisnis, 
maka semakin baik pula keterampilan menulis teks eksposisi tema bisnis siswa. 
 
Kata kunci: Korelasi, Penguasaan Kosakata, Bidang Bisnis, Keterampilan Menulis, Teks 
Eksposisi 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pada 

beberapa aspek keterampilan berbahasa, antara lain: 1) keterampilan menyimak; 2) 
keterampilan membaca dan memirsa; 3) keterampilan berbicara dan mempresentasikan; dan 
4) keterampilan menulis. Empat keterampilan ini dapat dikelompokkan ke dalam dua 
kategori, yaitu keterampilan produktif dan keterampilan reseptif (Pradita & Jayanti, 2021). 
Keterampilan reseptif sifatnya menerima dan menyerap informasi, seperti pada kegiatan 
menyimak, membaca, dan memirsa. Sedangkan keterampilan produktif sifatnya 
mengeluarkan dan memproduksi bahasa, meliputi kegiatan berbicara, mempresentasikan, 
dan menulis. Dalam praktik pembelajaran, penguasaan keterampilan reseptif yang baik akan 
menunjang keterampilan produktif siswa (Dalimunthe & Ikawati, 2025). Oleh sebab itu, 
pembelajaran Bahasa Indonesia perlu dirancang secara terpadu dan seimbang, sehingga 
siswa dapat berkomunikasi secara efektif, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan (Azizah 
et al., 2026). 

Salah satu keterampilan produktif yang penting dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia adalah keterampilan menulis. Menurut Pratiwi et al., (2024) menulis tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana untuk mengungkapkan pikiran secara tertulis, tetapi juga dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif siswa. Sejalan dengan itu Dewi & Saputra (2025) 
menyatakan bahwa menulis memiliki peran penting dalam melatih kemampuan berpikir 
kritis, menyampaikan pendapat, serta mengeksplorasi pengalaman pribadi maupun sosial. 
Selain itu, menulis merupakan proses yang tidak hanya berkaitan dengan penyusunan kata 
dan kalimat, tetapi juga pengembangan gagasan secara sistematis dan logis (Julianto, 2024). 
Oleh karena itu, pembelajaran menulis perlu mendapat perhatian khusus agar siswa mampu 
menghasilkan tulisan yang bermakna, komunikatif, dan sesuai dengan konteks pembelajaran 
(Sarmita & Aryani, 2026). 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satu bentuk keterampilan menulis yang 
diajarkan adalah menulis teks eksposisi. Teks eksposisi merupakan teks yang berisi fakta 
atau informasi dengan tujuan menambah wawasan pembaca (Amir et al., 2023). Melalui 
penulisan teks eksposisi, siswa dilatih untuk menyusun argumen berdasarkan fakta serta 
mengembangkan pola pikir yang sistematis dan analitis (Casadilla et al., 2025). Dengan 
demikian, melalui aktivitas menulis teks eksposisi siswa dapat menuangkan gagasan untuk 
memecahkan persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Santi et al., 2023). 

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran menulis teks eksposisi adalah 
kemampuan siswa mengembangkan ide melalui penggunaan kosakata yang tepat. Menurut 
Sari et al., (2021) kosakata merupakan keseluruhan kata, perbendaharaan kata atau istilah 
yang mengacu pada konsep-konsep tertentu yang dimiliki oleh seseorang atau suatu bahasa 
dalam suatu lingkungan tertentu.  Juariah et al., (2020) mengungkapkan bahwa penguasaan 
kosakata merupakan unsur penting dalam pembelajaran bahasa karena berfungsi sebagai 
pembentuk kalimat serta sarana untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan, baik secara 
lisan maupun tertulis. Sejalan dengan itu, Daniati et al., (2021) menyatakan bahwa kualitas 
keterampilan berbahasa seseorang sangat bergantung pada penguasaan kosakata, sehingga 
semakin kaya kosakata yang dimiliki, semakin besar pula kemungkinan seseorang 
menguasai keterampilan berbahasa, termasuk keterampilan menulis. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian Hasibuan (2021) yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 
penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis siswa. 

Siswa SMK dituntut memiliki kesiapan yang memadai untuk menghadapi dunia kerja 
secara profesional. Kesiapan tersebut tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga 
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kemampuan berbahasa yang relevan dengan bidang keahliannya, termasuk penguasaan 
kosakata bidang bisnis. Penguasaan kosakata yang tepat memungkinkan siswa 
menyampaikan informasi secara jelas dan sistematis, khususnya dalam penulisan teks 
eksposisi yang menuntut penyajian gagasan berbasis fakta. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Rudiatna (2022) yang menyatakan bahwa di era transformasi global dan perkembangan 
teknologi yang pesat, lulusan SMK dituntut memiliki keterampilan yang sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja.  

Di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping keterampilan menulis teks eksposisi 
diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada siswa kelas X 
semester genap. Pembelajaran ini selaras dengan Capaian Pembelajaran (CP) bahasa 
Indonesia fase E pada elemen menulis, yaitu peserta didik mampu menulis teks eksposisi 
hasil penelitian dan teks fungsional dunia kerja. Keterampilan menulis teks eksposisi ini  
memiliki relevansi yang kuat dengan jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 
(MPLB), karena dalam bidang perkantoran diperlukan kemampuan menyampaikan 
informasi secara jelas, faktual, dan sistematis. Pandangan ini sejalan dengan pendapat  
Zulhakim (2023) yang menyatakan bahwa kegiatan perkantoran berhubungan dengan 
pelayanan (service), dalam perolehan, pencatatan, penyimpanan, penganalisaan, dan 
pengkomunikasian informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas X jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) SMK Negeri 1 Lubuk 
Sikaping pada tanggal 13 Agustus 2025, ditemukan beberapa permasalahan terkait 
penguasaan kosakata dan keterampilan menulis teks eksposisi. Pertama, kosakata yang 
digunakan siswa masih bersifat umum, serta kurangnya penguasaan terhadap kosakata 
khusus dan istilah yang relevan dengan topik, sehingga hasil tulisan teks eksposisi menjadi 
kurang optimal. Kedua, kalimat yang digunakan dalam teks eksposisi masih kurang efektif 
dan cenderung mengalami pemborosan kata. Kondisi ini menandakan bahwa penguasaan 
kosakata siswa masih terbatas, sehingga penggunaan diksi menjadi kurang tepat, repetitif, 
dan tidak efisien dalam menyampaikan gagasan secara tertulis. Ketiga, masih ditemukan 
kesalahan ejaan, terutama dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan penguasaan kosakata siswa 
berdampak pada kurang optimalnya keterampilan menulis teks eksposisi. Sejumlah 
penelitian, seperti Fatimah (2022) serta Fitri & Anggraini (2024) telah menunjukkan adanya 
hubungan antara penguasaan kosakata dan keterampilan menulis teks eksposisi, di mana 
semakin baik penguasaan kosakata siswa, semakin baik pula kualitas tulisan yang 
dihasilkan. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada kosakata 
secara umum dan belum secara spesifik mengkaji kosakata yang sesuai dengan konteks 
kejuruan. Padahal, pada jenjang SMK khususnya jurusan Manajemen Perkantoran dan 
Layanan Bisnis (MPLB), siswa dituntut untuk menguasai kosakata yang lebih spesifik dan 
profesional sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, sehingga keterbatasan penguasaan 
kosakata tersebut berpotensi menghambat kemampuan siswa dalam menyusun teks 
eksposisi yang sesuai dengan bidang keahliannya. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
untuk mengkaji korelasi penguasaan kosakata bidang bisnis dengan keterampilan menulis 
teks eksposisi sebagai dasar pengembangan pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai 
dengan tuntutan pendidikan vokasional. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian ini sebagai 
berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat penguasaan kosakata bidang bisnis siswa kelas X 
jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. 
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Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X jurusan 
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. Ketiga, 
mendeskripsikan korelasi penguasaan kosakata bidang bisnis dengan keterampilan menulis 
teks eksposisi siswa kelas X jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) 
SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 
hubungan penguasaan kosakata bidang bisnis dengan keterampilan menulis teks eksposisi 
siswa kelas X Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) SMK Negeri 1 Lubuk 
Sikaping. Rancangan dalam penelitian ini adalah korelasional. Rancangan penelitian 
korelasional digunakan untuk menganalisis hubungan penguasaan kosakata bidang bisnis 
dengan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X Manajemen Perkantoran dan 
Layanan Bisnis (MPLB) SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Manajemen Perkantoran dan 
Layanan Bisnis (MPLB) 1 sampai X Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) 3 
SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping yang terdaftar pada tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri dari 
3 kelas dengan jumlah siswa 107 orang. Untuk penelitian ini teknik penarikan sampel yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian ini 
diambil berdasarkan standar deviasi nilai latihan bahasa Indonesia siswa.  Penulis memillih 
sampel berdasarkan standar deviasi yang berada pada kategori  menengah, yaitu kelas X 
MPLB 3 dengan standar deviasi 8,78, sehingga diperoleh 36 orang sampel. 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penguasaan kosakata bidang bisnis 
siswa. Variabel ini diukur menggunakan tes objektif yang disusun oleh peneliti. Pada tes 
objektif, siswa diminta mengisi jawaban yang paling tepat dari lima alternatif jawaban yang 
tersedia (A, B, C, D, dan E). Sebelum diberikan kepada sampel penelitian, tes terlebih dahulu 
diujicobakan kepada populasi di luar sampel, tes uji coba berjumlah 80 soal dan disusun 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan yaitu: (1) pilihan kata, (2) makna kata, (3) 
sinonim, dan (4) antonim. Selanjutnya, dilakukan uji validitas dan realibilitas berdasarkan 
hasil tes uji coba. Uji validitas item dilakukan dengan menggunakan rumus product 
memperson biserial. Sedangkan uji reliabilitas  dilakukan dengan menggunakan teknik belah 
dua, kemudian hasil belahan instrumen tersebut dimasukkan ke dalam rumus korelasi 
Product Moment angka kasar. Dari hasil analisis uji coba tersebut, diperoleh 34 butir soal yang 
dinyatakan valid untuk diberikan pada sampel penelitian. Variabel terikat (Y) adalah 
keterampilan menulis teks eksposisi siswa. Variabel ini diukur menggunakan tes unjuk kerja 
yang disusun oleh peneliti. Sebelum diberikan pada sampel penelitian, tes unjuk kerja 
terlebih dahulu divalidasi oleh dosen ahli untuk memastikan tes unjuk kerja layak untuk 
diberikan pada siswa. Pada tes unjuk kerja, siswa diminta untuk menulis teks eksposisi 
berdasarkan tema yang telah ditentukan.  

Selanjutnya dilakukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut. Pertama, 
menyelesaikan hasil tes objektif penguasaan kosakata bidang bisnis, dan tes unjuk kerja 
keterampilan menulis teks eksposisi siswa. Kedua, pemberian skor tes objektif yang 
dilakukan dengan memberikan skor 0 pada jawaban yang salah dan skor 1 pada jawaban 
yang benar. Hasil tes unjuk kerja keterampilan menulis teks eksposisi diperiksa sesuai 
dengan rubrik penilaian. Ketiga, mengubah skor menjadi nilai. Keempat, menentukan nilai 
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rata-rata hitung hasil tes siswa. Kelima, mengklasifikasikan dan mengelompokkan tingkat 
penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis teks eksposisi secara keseluruhan dan 
per indikator ke dalam tabel dengan menggunakan skala 10. Ketujuh, mengkorelasikan nilai 
penguasaan kosakata bidang bisnis dan keterampilan menulis teks eksposisi. Kedelapan, 
menguji keberartian hipotesis yang diajukan. Kesembilan, membahas analisis dan 
menyimpulkan hasil pembahasan. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis data dengan 
bantuan Microsoft Excel. Uji persyaratan analisis dalam penelitian ini adalah uji linearitas,  
uji normalitas dan uji homogenitas. Pertama, uji linearitas bertujuan mengetahui apakah 
variabel bebas penguasaan kosakata bidang bisnis (X) mempunyai hubungan yang linear 
atau tidak secara signifikan dengan variabel terikat keterampilan menulis teks eksposisi (Y). 
Uji liniearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus product moment. 
Kedua, uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 
tidak (Ismail, 2022). Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
Lilliefors. Ketiga, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 
populasi adalah sama atau tidak (Sianturi, 2022). Uji homogenitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji F. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Penguasaan Kosakata Bidang Bisnis Teks Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 

1 Lubuk Sikaping 
Untuk mengetahui tingkat penguasaan kosakata bidang bisnis teks eksposisi siswa 

kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping, skor yang diperoleh diubah menjadi nilai 
dengan menggunakan rumus persentase. Contoh penerapan rumus tersebut untuk sampel 
001 yang mendapatkan skor 18 pada keempat indikator yang diteliti adalah sebagai berikut. 

 

 
Nilai penguasaan kosakata bidang bisnis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK 

Negeri 1 Lubuk Sikaping dijelaskan pada tabel 1 berikut ini. Nilai tertinggi diperoleh siswa 
adalah 91,18 dan nilai terendah adalah 47,06. 
 

Tabel 1. Nilai, Frekuensi, dan Persentase Secara Keseluruhan Penguasaan Kosakata  
Bidang Bisnis Teks Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 

No Nilai F Persentase% 

1 91,18 1 2,78 

2 88,24 1 2,78 

3 85,29 2 5,56 

4 82,35 3 8,33 

5 79,41 3 8,33 

6 76,47 3 8,33 

7 73,53 1 2,78 

8 70,59 2 5,56 

9 67,65 2 5,56 
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10 64,71 2 5,56 

11 61,76 4 11,11 

12 55,88 4 11,11 

13 52,94 2 5,56 

14 50 3 8,33 

15 47,06 3 8,33 

 1047,06 36 100 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan perolehan nilai penguasaan kosakata 
bidang bisnis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping secara 
lengkap adalah sebagai berikut. Pertama, nilai 91,18 diperoleh oleh 1 orang siswa (2,78%). 
Kedua,nilai 88,24 diperoleh oleh 1 orang siswa (2,78%). Ketiga, nilai 85,29 diperoleh oleh 2 
orang siswa (5,56%). Keempat, nilai 82,35 diperoleh oleh 3 orang siswa (8,33%). Kelima, nilai 
79,41 diperoleh oleh 3 orang siswa (8,33). Keenam, nilai 76,47 diperoleh oleh 3 orang siswa 
(8,33%). Ketujuh, nilai 73,53 diperoleh oleh 1 orang siswa (2,78%). Kedelapan, nilai 70,59 
diperoleh oleh 2 orang siswa (5,56%). Kesembilan, nilai 67,65 diperoleh oleh 2 orang siswa 
(5,56%). Kesepuluh, nilai 64,71 diperoleh oleh 2 orang siswa (5,56%). Kesebelas, nilai 61,76 
diperoleh oleh 4 orang siswa (11,11%). Kedua belas, nilai 55,88 diperoleh oleh 4 orang siswa 
(11,11%). Ketiga belas, nilai 52,94 diperoleh oleh 2 orang siswa (5,56%). Keempat belas, nilai 50 
diperoleh oleh 3 orang siswa (8,33%). Kelima belas, nilai 47,06 diperoleh oleh 3 orang siswa 
(8,33%). 

Setelah data penguasaan kosakata bidang bisnis diperoleh, langkah berikutnya adalah 
menafsirkan rata-rata hitung (M). Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penguasaan Kosakata Bidang Bisnis  
Teks Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 

No Nilai F FX 

1 91,18 1 91,18 

2 88,24 1 88,24 

3 85,29 2 170,58 

4 82,35 3 247,05 

5 79,41 3 238,23 

6 76,47 3 229,41 

7 73,53 1 73,53 

8 70,59 2 141,18 

9 67,65 2 135,3 

10 64,71 2 129,42 

11 61,76 4 247,04 

12 55,88 4 223,52 

13 52,94 2 105,88 

14 50 3 150 

15 47,06 3 141,18 

Jumlah 36 2411,74 
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Berdasarkan tabel, diperoleh rata-rata hitung (M) sebesar 66,99. Mengacu pada rata-
rata hitung yang diperoleh, disimpulkan bahwa penguasaan kosakata bidang bisnis siswa 
kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping secara umum tergolong lebih dari cukup 
karena rata-rata penguasaan kosakata berada pada tingkat 66-75% pada skala 10. 
Selanjutnya, penguasaan kosakata bidang bisnis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK 
Negeri 1 Lubuk Sikaping secara umum diklasifikasikan berdasarkan skala 10 seperti terlihat 
di tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Klasifikasi Nilai Penguasaan Kosakata Bidang Bisnis  
Teks Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 

No Kualifikasi 
Tingkat 

Penguasaan 
Nilai Frekuensi 

Persentase 
(%) 

1 Sempurna 96-100 10 0 0 

2 Baik sekali 86-95 9 2 5,56 

3 Baik 76-85 8 11 30,56 

4 
Lebih dari 

cukup 66-75 7 5 13,89 

5 Cukup 56-65 6 10 27,78 

6 Hampir cukup 46-55 5 8 22,22 

7 Kurang 36-45 4 0 0 

8 Kurang sekali 26-35 3 0 0 

9 Buruk 16-25 2 0 0 

10 Buruk sekali 0-15 1 0 0 

    36 100 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh gambaran penguasaan kosakata bidang bisnis 
teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping secara umum adalah 
sebagai berikut. Pertama, siswa yang memperoleh nilai penguasaan kosakata bidang bisnis 
teks eksposisi dengan kualifikasi baik sekali berjumlah 2 orang (5,56%). Kedua, siswa yang 
memperoleh nilai penguasaan kosakata bidang bisnis teks eksposisi dengan kualifikasi baik 
berjumlah 11 orang (30,56%). Ketiga, siswa yang memperoleh nilai penguasaan kosakata 
bidang bisnis teks eksposisi dengan kualifikasi lebih dari cukup berjumlah 5 orang (13,89%). 
Keempat, siswa yang memperoleh nilai penguasaan kosakata bidang bisnis teks eksposisi 
dengan kualifikasi cukup berjumlah 10 orang (27,78%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai 
penguasaan kosakata bidang bisnis teks eksposisi dengan kualifikasi hampir cukup 
berjumlah 8 orang (22,22%). Berpedoman pada tabel, penguasaan kosakata bidang bisnis 
siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping dapat digambarkan dalam bentuk 
diagram batang sebagai berikut. 
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Gambar 1. Diagram Batang Penguasaan Kosakata Bidang Bisnis  

Teks Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 
 
2. Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk 

Sikaping 
Nilai keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk 

Sikaping secara umum dapat diketahui dengan cara mengolah skor keterampilan menulis 
teks eksposisi dengan menggunakan rumus persentase. Contoh penerapan rumus tersebut 
untuk sampel 001 yang mendapat skor 5 pada ketiga indikator yang diteliti adalah sebagai 
berikut. 

 

 
Nilai keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk 

Sikaping dijelaskan pada tabel 4 di bawah ini.  
Tabel 4. Nilai, Frekuensi, dan Persentase Secara Keseluruhan Keterampilan  
Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 

No Nilai Skor Frekuensi Persentase% 

1 91,67 11 4 11,11 

2 83,33 10 5 13,89 

3 75 9 10 27,78 

4 66,67 8 5 13,89 

5 62,5 7,5 1 2,78 

6 58,33 7 7 19,44 

7 54,17 6,5 1 2,78 

8 50 6 2 5,56 

9 41,67 5 1 2,78 

∑ 583,34 70 36 100 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan perolehan nilai keterampilan menulis 
teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping secara lengkap adalah 
sebagai berikut. Pertama, nilai 91,67 diperoleh oleh 4 orang siswa (11,11%). Kedua,nilai 83,33 
diperoleh oleh 5 orang siswa (13,89%). Ketiga, nilai 75 diperoleh oleh 10 orang siswa (27,78%). 
Keempat, nilai 66,67 diperoleh oleh 5 orang siswa (13,89%). Kelima, nilai  62,5 diperoleh oleh 1 
orang siswa (2,78%). Keenam, nilai 58,33 diperoleh oleh 7 orang siswa (19,44%). Ketujuh, nilai 
54,17 diperoleh oleh 1 orang siswa (2,78%). Kedelapan, nilai 50 diperoleh oleh 2 orang siswa 
(5,56%). Kesembilan, nilai 41,67 diperoleh oleh 1 orang siswa (2,78%). Setelah data 
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keterampilan menulis teks eksposisi diperoleh, langkah selanjutnya adalah menafsirkan rata-
rata hitung (M) tersebut dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Eksposisi 
Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 

No Nilai Frekuensi FX Persentase% 

1 91,67 4 366,68 11,11 

2 83,33 5 416,65 13,89 

3 75 10 750 27,78 

4 66,67 5 333,35 13,89 

5 62,5 1 62,5 2,78 

6 58,33 7 408,31 19,44 

7 54,17 1 54,17 2,78 

8 50 2 100 5,56 

9 41,67 1 41,67 2,78 

∑ 583,34 36 2533,33 100 

 

 
Berdasarkan tabel, diperoleh rata-rata hitung (M) sebesar 70,37. Mengacu pada rata-

rata hitung yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks eksposisi 
siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping secara umum tergolong lebih dari cukup 
karena rata-rata hitung berada pada tingkat penguasaan 66-75% pada skala 10. Selanjutnya, 
keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 
secara umum diklasifikasikan berdasarkan skala 10 seperti terlihat pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Teks Eksposisi 
Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 

No Kualifikasi 
Tingkat 

Penguasaan 
Nilai Frekuensi 

Persentase 
(%) 

1 Sempurna 96-100 10 0 0 

2 Baik sekali 86-95 9 4 11,11 

3 Baik 76-85 8 5 13,89 

4 
Lebih dari 

cukup 66-75 7 15 41,67 

5 Cukup 56-65 6 8 22,22 

6 
Hampir 
cukup 46-55 5 3 8,33 

7 Kurang 36-45 4 1 2,78 

8 
Kurang 
sekali 26-35 3 0 0 

9 Buruk 16-25 2 0 0 

10 Buruk sekali 0-15 1 0 0 

    36 100 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh gambaran keterampilan menulis teks eksposisi 
siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping secara umum adalah sebagai berikut. 
Pertama, siswa yang memperoleh nilai keterampilan menulis teks eksposisi dengan 
kualifikasi baik sekali berjumlah 4 orang (11,11%). Kedua, siswa yang memperoleh nilai 
keterampilan menulis teks eksposisi dengan kualifikasi baik berjumlah 5 orang (13,89%). 
Ketiga, siswa yang memperoleh nilai keterampilan menulis teks eksposisi dengan kualifikasi 
lebih dari cukup berjumlah 15 orang (41,67%). Keempat, siswa yang memperoleh nilai 
keterampilan menulis teks eksposisi dengan kualifikasi cukup berjumlah 8 orang (22,22%). 
Kelima, siswa yang memperoleh nilai keterampilan menulis teks eksposisi dengan kualifikasi 
hampir cukup berjumlah 3 orang (8,33%). Keenam, siswa yang memperoleh nilai penguasaan 
kosakata bidang bisnis teks eksposisi dengan kualifikasi kurang berjumlah 1 orang (2,78%). 
Berpedoman pada tabel, keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK 
Negeri 1 Lubuk Sikaping dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut.  

 
Gambar 2. Diagram Keterampilan Menulis Teks Eksposisi 

Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 
 
3. Korelasi Penguasaan Kosakata Bidang Bisnis dan Keterampilan Menulis Teks 

Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman 
Pada bagian sub bab ini, diuraikan tentang korelasi penguasaan kosakata bidang 

bisnis dengan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk 
Sikaping Kabupaten Pasaman. Sebelum itu, dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu 
dengan uji persyaratan analisis data, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas 
data. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa data berdistribusi normal dan linear. 
Untuk lebih jelasnya simpulan hasil pengujian ini dapat dilihat pada uraian berikut. 
Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Lilliefors dengan bantuan Microsoft Excel. 
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dengan uji Lilliefors, diperoleh L0 dan Lt pada 
taraf signifikansi 0,05 untuk n=36 seperti pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Simpulan Uji Normalitas Data 

No. Kelompok Jumlah (N) 
Taraf 
Nyata 

L0 Lt Keterangan 

1 X 36 0,05 0,129915 
 

0,148 Berdistribusi 
normal 

2 Y 36 0,05 0,128072 
 

0,148 Berdistribusi 
normal 
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Berdasarkan tabel 32 di atas, dapat disimpulkan bahwa data penguasaan kosakata 
bidang bisnis berdistribusi normal pada taraf signifikansi 95% untuk n=36 karena L0 < Lt 
(0,129915 < 0,148). Demikian juga dengan data keterampilan menulis teks eksposisi 
berdistribusi normal pada taraf signifikansi 95% untuk n=36 karena L0 < Lt (0,128072 < 0,148). 
 
b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Berdasarkan uji homogenitas data yang 
dilakukan, diperoleh Fhitung dan Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% dengan dk n1 sebagai 
pembilang dan n2 sebagai penyebut. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 

Tabel 8. Simpulan Uji Homogenitas Data 

No Kelompok 
Jumlah 

N 
Taraf 
Nyata 

Fhitung Ftabel Keterangan 

1 X 36 0,05 
1,06 4,13 Homogen 

2 Y 36 0,05 

Dengan menggunakan derajat kebebasan (n1 sebagai pembilang dan n2 sebagai 
penyebut) dan tingkat kepercayaan 95% pada tabel Distribusi F terbaca batas siginifikansi 
(Ftabel) adalah 4,13. Mengingat Fhitung 1,06 lebih kecil dari Ftabel 4,13 maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua varians tersebut homogen. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa data 
berasal dari populasi yang homogen. 
 
c. Uji Linearitas 

Untuk mengetahui korelasi penguasaan kosakata bidang bisnis dan keterampilan 
menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping, terlebih dahulu 
dicari korelasi antara kedua variabel. Korelasi penguasaan kosakata bidang bisnis dan 
keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 
dianalisis menggunakan rumus product moment. Data penguasaan kosakata bidang bisnis 
sebagai variabel X dan data keterampilan menulis teks eksposisi sebagai variabel Y. data 
yang sudah ada dari kedua variabel tersebut dimasukkan ke dalam tabel uji korelasi 
penguasaan kosakata bidang bisnis dan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X 
MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diketahui 
bahwa variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini memiliki korelasi yang berarti 
karena rhitung > rtabel (0,757 > 0,329). 

No Besarnya Nilai r Interpretasi 

1 Antara 0,800 -1,00 Sangat Tinggi 

2 Antara 0,66 - 0,800 Tinggi 

3 Antara 0,400 - 0,600 Cukup 

4 Antara 0,20 - 0,400 Rendah 

5 Antara 0,00 – 0,200 Sangat Rendah 

Berdasarkan hasil uji korelasi di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
antara penguasaan kosakata bidang bisnis terhadap keterampilan menulis teks eksposisi. 
Korelasi tersebut bernilai positif yang artinya hubungan antara kedua variabel sejajar yaitu 
semakin tinggi tingkat penguasaan kosakata bidang bisnis siswa, akan semakin tinggi pula 
tingkat keterampilan menulis teks eksposisi siswa. 

Berdasarkan nilai r yang diperoleh, diketahui bahwa nilai korelasi kedua variabel 
dalam penelitian ini adalah 0,757. Untuk menafsirkan keberartian hubungan antara kedua 
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variabel, setelah nilai koefisien korelasi diperoleh, dilanjutkan dengan uji keberartian 
hipotesis. Rumus yang digunakan adalah rumus t-tes. Dengan menggunakan derajat 
kebebasan n-2 (36-2=34) dan taraf nyata 0,05 pada tabel distribusi t untuk uji hipotesis, 
terbaca batas signifikansi (ttabel) adalah 1,69. Mengingat thitung (6,76) lebih besar dari ttabel 
(1,69), maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena hasil pengujian 
membuktikan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 6,76 > 1,69. 
 
Pembahasan 
1. Penguasaan Kosakata Bidang Bisnis Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk 

Sikaping 
Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hitung penguasaan kosakata bidang 

bisnis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping sebesar 66,99 
dengan tingkat penguasaan (66%–75%) yang berada pada kualifikasi lebih dari cukup pada 
skala 10. Penguasaan kosakata tersebut dinilai berdasarkan empat indikator, yaitu 
menentukan pilihan kata, menentukan makna kata, menentukan sinonim, dan menentukan 
antonim. Dari keempat indikator tersebut, indikator yang paling dikuasai oleh siswa adalah 
menentukan sinonim dengan nilai rata-rata 70,24 pada tingkat penguasaan 66–75% yang 
berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah cukup 
mampu menentukan kata yang memiliki makna sama atau hampir sama dalam konteks 
tertentu, meskipun kemampuannya belum maksimal. Temuan ini bertolak belakang dengan 
hasil penelitian Agustina & Zuve (2024) yang mengungkapkan bahwa indikator yang paling 
dikuasai siswa adalah indikator menentukan makna kata teks prosedur dengan nilai rata-
rata 87,91 dengan tingkat penguasaan (86%–95%) yang berada pada kualifikasi baik sekali. 

Di sisi lain, indikator dengan tingkat penguasaan paling rendah adalah menentukan 
antonim dengan nilai rata-rata 62,30 pada tingkat penguasaan 56–65% yang berada pada 
kualifikasi cukup. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menentukan kata yang memiliki pertentangan makna. Temuan ini berbeda dengan hasil 
penelitian Agustina & Zuve (2024) yang mengungkapkan bahwa indikator yang kurang 
dikuasai adalah indikator menentukan pilihan kata teks prosedur siswa kelas VII SMP 
Negeri 31 Padang dengan nilai rata-rata 78,33 pada tingkat penguasaan 76–85% yang berada 
pada kualifikasi baik. 

Menurut Lestari et al., (2023) siswa yang memiliki penguasaan kosakata yang baik 
dapat meningkatkan sisi berpikir kritis untuk mengolah kata yang dikuasai yang kemudian 
diimplementasikan ke dalam keterampilan menulis. Namun demikian, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penguasaan kosakata siswa masih belum optimal. Rokmanah et al., 
(2023) mengungkapkan bahwa rendahnya penguasaan kosakata dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu siswa kurang aktif menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 
komunikasi, rendahnya minat membaca, serta adanya faktor internal dan eksternal yang 
memengaruhi proses belajar siswa. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bidang bisnis siswa masih 
perlu ditingkatkan. Dalam konteks pendidikan vokasional di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), penguasaan kosakata, khususnya yang berkaitan dengan bidang pekerjaan, menjadi 
keterampilan penting untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, 
siswa jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis yang berfokus pada kegiatan 
administrasi dan layanan bisnis perlu memahami berbagai istilah dalam dunia bisnis. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata 
bidang bisnis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping berada pada 
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kualifikasi lebih dari cukup. Secara umum, siswa sudah cukup mampu memahami pilihan 
kata, makna kata, sinonim, dan antonim dalam teks eksposisi bidang bisnis. Meskipun 
demikian, penguasaan tersebut masih perlu ditingkatkan, terutama bagi siswa SMK jurusan 
MPLB yang akan berhubungan langsung dengan lingkungan bisnis. 
 
2. Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk 

Sikaping 
Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hitung keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping sebesar 70,37 dengan tingkat 
penguasaan (66%–75%) yang berada pada kualifikasi lebih dari cukup pada skala 10. 
Keterampilan menulis tersebut dinilai berdasarkan tiga indikator, yaitu struktur, isi, dan 
kaidah kebahasaan. Dari ketiga indikator tersebut, indikator yang paling dikuasai siswa 
adalah struktur teks eksposisi dengan nilai rata-rata 74,31 pada tingkat penguasaan 66–75% 
yang berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 
mulai mampu menggunakan struktur teks eksposisi dengan baik, sehingga secara umum 
mereka telah menuliskan teks sesuai dengan strukturnya. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Frecelya & Gani (2019) yang mengungkapkan bahwa kesalahan paling sedikit 
yang dilakukan siswa terdapat pada indikator struktur teks eksposisi, di mana sebagian 
besar siswa sudah mampu menuliskan teks eksposisi secara lengkap. 

Di sisi lain, indikator dengan tingkat penguasaan paling rendah adalah isi teks 
eksposisi dengan nilai rata-rata 64,58 pada tingkat penguasaan 56–65% yang berada pada 
kualifikasi cukup. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan isi tulisan secara optimal. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian 
Frecelya & Gani (2019) yang mengungkapkan bahwa kesalahan paling banyak yang 
dilakukan siswa terdapat pada kaidah kebahasaan teks eksposisi. 

Hal ini relevan dengan temuan awal seperti yang telah diuraikan pada bagian latar 
belakang masalah. Dalam tulisannya kosakata yang digunakan siswa masih terlalu umum, 
siswa masih kurang menguasai kosakata khusus dan istilah yang relevan dengan topik yang 
dibahas. Selain itu, masih ditemukan penggunaan kalimat yang tidak efektif, khususnya 
pada kategori ketidaklogisan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya minat baca siswa 
sehingga siswa kesulitan dalam menuangkan idenya ke dalam bentuk tulisan. Hal tersebut 
tercermin dari nilai rata-rata pada aspek isi yang masih berada pada kualifikasi cukup. Fitri 
& Anggraini (2024) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab rendahnya 
keterampilan menulis teks eksposisi yaitu kurangnya pembendaharaan kata yang dimiliki 
siswa, kesulitan mengembangkan ide atau gagasan, kurang memahami informasi yang akan 
dijadikan tulisan, dan kurangnya konsentrasi atau kefokusan siswa pada saat menulis. 

 Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping berada pada kualifikasi 
lebih dari cukup. Secara umum, siswa sudah cukup mampu menulis teks eksposisi dengan 
memperhatikan struktur, isi, dan kaidah kebahasaannya. Meskipun demikian, siswa masih 
perlu meningkatkan keterampilan menulisnya, terutama dalam pengembangan isi teks, agar 
hasil yang diperoleh menjadi lebih optimal. 

 
3. Korelasi Penguasaan Kosakata Bidang Bisnis terhadap Keterampilan Menulis Teks 

Eksposisi Siswa Kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman 
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data menunjukkan bahwa penguasaan 

kosakata bidang bisnis siswa kelas X MPLB SMK Negeri Lubuk Sikaping berada pada 
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kualifikasi lebih dari cukup (66,99). Keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB 
SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping berada pada kualifikasi lebih dari cukup (70,37). Kemudian, 
korelasi penguasaan kosakata bidang bisnis terhadap keterampilan menulis teks eksposisi 
siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman dianalisis 
menggunakan rumus product moment. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diperoleh nilai 
rhitung > rtabel yaitu 0,757 > 0,329. Korelasi tersebut bernilai positif yang artinya hubungan 
antara kedua variabel sejajar, yaitu semakin tinggi penguasaan kosakata bidang bisnis siswa, 
maka akan semakin tinggi pula keterampilan menulis teks eksposisi siswa. Untuk hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan thitung> ttabel yaitu 6,76 > 1,69. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis tersebut, disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Diterimanya H1 dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata bidang 
bisnis terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 
Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. 

Penguasaan kosakata dan keterampilan menulis teks eksposisi memiliki kaitan yang 
erat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Frecelya & Gani, 2019) yang 
mengungkapkan bahwa kebahasaan khususnya kosakata memiliki kaitan erat dengan 
keterampilan menulis. Semakin luas perbendaharaan kosakata seseorang, maka semakin 
mudah bagi seseorang itu untuk memilih kosakata yang tepat untuk mengekspresikan 
perasaan dan mewakili gagasannya ke dalam bentuk tulisan. 

Kegemaran dan minat baca dapat meningkatkan penguasaan kosakata dan 
keterampilan menulis teks eksposisi siswa (Juariah et al., 2020). Melalui kegiatan membaca, 
siswa dapat memperoleh berbagai konsep, pengetahuan, dan teknologi. Kegiatan tersebut 
juga dapat memperkaya penguasaan kosakata siswa sehingga mempermudah mereka dalam 
menulis teks eksposisi dengan lebih lancar. 

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata bidang 
bisnis terbukti memiliki peran dalam mempermudah siswa menuangkan idenya saat 
menulis teks eksposisi tema bisnis. Oleh sebab itu, penguasaan kosakata dan keterampilan 
menulis teks eksposisi perlu ditingkatkan lagi. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, penguasaan 
kosakata bidang bisnis siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping berada pada 
kualifikasi lebih dari cukup. Hal ini disimpulkan berdasarkan rata-rata hitung sebesar 66,99. 
Kedua, keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk 
Sikaping berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Hal ini disimpulkan berdasarkan rata-rata 
hitung sebesar 70,37. Ketiga, terdapat hubungan positif yang signifikan antara penguasaan 
kosakata bidang bisnis dengan keterampilan menulis teks eksposisi tema bisnis siswa kelas X 
MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping dengan derajat kebebasan n-2 (36-2=34) dan taraf 
signifikansi 95% H0 ditolak dan H1 diterima karena hasil membuktikan bahwa thitung> ttabel 
yaitu 6,76 > 1,69. Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan tentang korelasi 
penguasaan kosakata bidang bisnis terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas 
X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi antara penguasaan kosakata bidang bisnis dengan keterampilan menulis teks 
eksposisi tema bisnis siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. Dengan demikian, 
dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat penguasaan kosakata bidang bisnis 
siswa, akan semakin tinggi pula tingkat keterampilan menulis teks eksposisi tema bisnis 
siswa. 
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